ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Membaca Konsep Ulul Albab melalui Hermeneutika
Double Movement Fazlur Rahman” ini ditulis oleh Akhmad Rosyi Izzulhaq, NIM:
126301201010, Pembimbing Ibu Rifqi As’adah.

Kata Kunci: Ulul Albab, Double Movement, Relevansi

Peneltian ini bertujuan untuk memberikan uraian komprehensif pada signifikansi
konsep ulul albab, meskipun kajian mengenai konsep tersebut dewasa ini telah
banyak ragamnya, tetapi belum ada yang meneropong secara mendalam pada inti
signifikansinya. Tentunya, objek penelitian ini secara spesifik terfokus pada ayat-
ayat ulul a/bab dalam Alquran. Sehubungan dengan itu, penulis akan mengulas
tentang wawasan Alquran terkait dengan ayat-ayat w/ul albab melalui konteks
historis ayatnya, baik secara mikro maupun secara makro, pesan universal yang
terkandung di dalam ayat-ayat u/u/ albab, dan relevansi ayat-ayat u/ul albab saat
ini. Adapun metode penelitian ini berjenis deskriptif-kualitatif yang menerapkan
teori double movement Fazlur Rahman. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa konteks historis ayat-ayat ulul al/bab baik mikro maupun makro secara
garis besar berkorelasi pada spirit emansipatoris, kemudian pesan universal yang
terdapat dalam di dalam ayat-ayat ulul a/bab menunjukkan kandungan ‘ideal-
moral’ terkait; 1) semangat egalitarian, 2) upaya preventif, 3) totalitas
kebijaksanaan, 4) kritik terhadap ungkapan puitis, 5) realitas transendental, 6)
kualitas esensi, 7)Islam sebagai agama koreksi, 8) kebenaran transendental, 9)
dekontruksi keimanan buta, 10) optimalisasi penalaran, 11) pemenuhan janji, 12)
distingsi pengetahuan secara epistemik, 13) rasionalitas keimanan, 14) berpikir
dan merenung, 15) kritik terhadap kekufuran, 16) kritik terhadap kerancuan
ibadah, begitupun relevansi dari ayat-ayat ulul al/bab juga menunjukkan bahwa
signifikansi ayat-ayat tersebut mengafirmasi secara penuh dalam muara besar

agama Islam, yakni rahmatan [il alamin.



ABSTRACT

The research entitled “Reading the Ulul Albab Concept through Fazlur Rahman's
Double Movement Hermeneutics” was written by Akhmad Rosyi Izzulhaq, NIM:
126301201010, Supervisor Ms. Rifqi As’adah

Keyword: Ulul Albab, Double Movement, Relevance

This research aims to provide a comprehensive explanation of the significance of
the concept of ulul albab. Even though there are many studies regarding this
concept today, none has yet looked in depth at the core of its significance. Of
course, the object of this research specifically focuses on the ulul albab verses in
the Koran. In this regard, the author will review the insights of the Koran
regarding the ulul albab verses through the historical context of the verses, both
micro and macro, the universal message contained in the ulul a/bab verses, and
the relevance of the ulul al/bab verses today. This research method is descriptive-
qualitative type which applies Fazlur Rahman's double movement theory. The
results of this research show that the historical context of the ulul a/bab verses,
both micro and macro, is broadly correlated with the emancipatory spirit, then the
universal message contained in the ulul al/bab verses shows the related ‘ideal-
moral’ content; 1) egalitarian spirit, 2) preventive efforts, 3) totality of wisdom, 4)
criticism of poetic expression, 5) transcendental reality, 6) quality of essence, 7)
Islam as a religion of correction, 8) transcendental truth, 9) deconstruction of
blind faith, 10) optimization of reasoning, 11) fulfillment of promises, 12)
epistemic distinction of knowledge, 13) rationality of faith, 14) thinking and
reflection, 15) criticism of disbelief, 16) criticism of the confusion of worship, as
well as the relevance of the verses of ulul a/bab also show that the significance of
these verses is fully affirmed in the great estuary of the Islamic religion, namely

rahmatan lil alamin.
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